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ABSTRAKSI 

 

Sebayang,Fernando Yose, NIT.551811226681 T, 2022,”Analisis Penyebab 

Kerja Injector Mesin Induk Yang Tidak Optimal Di MT Dewayani”, 

Skripsi, Program Diploma IV,  Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing 1 (I): Dr. F. Pambudi Widiatmaka, S.T 

, M.T, Pembimbing  (II): Irma Shinta Dewi, M.Pd. 

 

Injector adalah komponen pada motor diesel yang berfungsi untuk 

mengabutkan bahan bakar ke dalam ruang bakar. Prinsip kerja injector adalah pada 

saat plunyer memompakan bahan bakar karena tekanan dari nok (cam). Nok 

akan meneruskan ke plunyer dan plunyer tersebut menekan bahan bakar ke dalam 

ruang pipa tekanan tinggi (injection pipe) melalui katup pengiriman (delivery 

valve). Pada saat penulis melaksankan penelitian menemukan kurang tepatnya 

kerja Injector. Maka dari itu penulis mengambil judul penelitian “Analisis 

Penyebab Kerja Injector Mesin Induk Yang Tidak Optimal Di MT Dewayani”. 

Penulis dalam melakukan penelitian ini mendapatkan tiga rumusan yang 

berhubungan dengan judul tersebut, yang pertama “Faktor apa yang 

menyebabkan kerja injector tidak optimal?” yang kedua “Dampak apa yang di 

timbulkan oleh kerja injector yang tidak optimal?” yang ketiga “Upaya apa 

yang di lakukan agar kerja injector menjadi optimal?”. Dalam melakukan 

penelitian penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif dan SHEL. Dalam 

metode ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, studi 

pustaka, dokumentasi dan wawancara. 

Penulis dalam melakukan penelitian mendapatkan kesimpulan yang 

pertama karena kurang perawatan sesuai dengan manual book dan kurangnya 

pengecekan secara rutin sehingga injector dalam melakukan pembakaran 

menjadi tidak optimal karena ada beberapa pemasangan yang kurang tepat dan 

kelebihan jam kerja. Yang kedua dampak yang di timbulkan kapal menjadi 

berhenti dan harus di lakukan pembongkaran serta menyebabkan keterlambatan 

pengiriman muatan dan menyebabkan mesin menjadi panas sehingga bahaya 

bagi mesin sendiri. Yang ketiga upaya selalu melakukan perawatan secara rutin 

dan selalu melakukan pengecekan sesuai manual book dan Plan Maintenance. 

 

Kata Kunci : Analisis Injector, Perawatan Pada Injector 
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ABSTRACT 

 

Sebayang,Fernando Yose, NIT.551811226681 T, 2022,”Analysis Of The 

Causes Injector Main Engine Work That Is Not Optimal In MT 

Dewayani”, Skripsi, Program Diploma IV,  Program Studi Teknika, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing 1 (I): Dr. F. Pambudi 

Widiatmaka, S.T , M.T, Pembimbing  (II): Irma Shinta Dewi, M.Pd. 

 

 

The injector is a component in a diesel motor that functions to atomize fuel 

into the combustion chamber. The working principle of the injector is when the 

plunger pumps fuel due to pressure from the cam. Nok will forward to the plunger 

and the plunger presses the fuel into the high pressure pipe chamber (injection pipe) 

through the delivery valve. At the time the author carried out the research, he found 

that the Injector was not working properly. Therefore, the author took the title of 

the research "Analysis of the Causes of the Injector Work of the Main Engine that 

is not Optimal in MT Dewayani". 

The author in conducting this research obtained three formulations related 

to the title, the first "What factors cause the injector to work not optimally?" the 

second "What are the impacts caused by the injector work that is not optimal?" the 

third "What are the efforts to make the injector work optimally?". In conducting the 

research, the writer used qualitative descriptive method and SHEL. In this method 

using data collection techniques through observation, literature study, 

documentation and interviews. 

The author in conducting the research got the first conclusion due to lack of 

maintenance in accordance with the manual book and lack of regular checks so that 

the injector in combustion is not optimal because there are some improper 

installations and excess working hours. The second is the impact caused by the ship 

being stopped and must be dismantled and causing delays in shipping cargo and 

causing the engine to heat up so that it is a danger to the engine itself. The third 

effort is to always carry out routine maintenance and always check according to the 

manual book and Maintenance Plan. 

 

Keywords: Injector Analysis, Injector Treatment 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Transportasi adalah alat yang sangat penting bagi kehidupan. 

Transportasi  sangat penting bagi dunia perdagangan maupun sebagai alat 

perpindahan dari satu tempat ke tempat lainnya. Salah satu sarana 

transportasi yang sangat penting bagi perdagangan dan sebagai alat 

perpindahan dari satu tempat ke tempat lainnya yang menyangkut lingkup 

domestik maupun internasional adalah kapal laut. Sarana ini sangat 

berperan besar dalam dunia transportasi di karenakan alat yang sangat 

efesien dan biaya yang di keluarkan sangat ekonomis. Maka dari itu dalam 

hal ini di butuhkan kapal yang sangat baik agar dalam perdagangan dan 

pelayanan transportasi laut berjalan lancar. Jadi kita harus memperhatikan 

peralatan yang ada di kapal salah satunya adalah mesin induk.  

Mesin induk adalah alat utama bagi kapal agar bisa berjalan dan di 

dalam mesin induk ada alat yang amat penting yaitu injector. Injector 

merupakan salah satu komponen utama dalam sistem bahan bakar diesel. 

Injector berfungsi untuk menghantarkan bahan bakar diesel dari injection 

pump kedalam silinder pada setiap akhir langkah kompresi dimana torak 

(piston) mendekati posisi Titik Mati Atas (TMA). Injector yang dirancang 

sedemikian rupa merubah tekanan bahan bakar dari  injection pump yang 

bertekanan tinggi untuk membentuk kabut yang bertekanan hingga 380 

𝑘𝑔/𝑐𝑚2, tekanan ini mengakibatkan peningkatan suhu pembakaran 
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didalam silinder meningkat menjadi 400°C. 

Tekanan udara dalam bentuk kabut melalui injector ini hanya 

berlangsung satu kali pada setiap siklusnya yakni pada setiap akhir 

langkah kompresi saja sehingga setelah sekali penyemprotan dalam kapasitas 

tertentu dimana kondisi pengabutan yang sempurna maka injector yang 

dilengkapi dengan jarum yang berfungsi untuk menutup atau membuka 

saluran injector       ini sehingga kelebihan bahan bakar yang tidak mengabut 

akan dialirkan kembali ke F.O leakage atau ke tangki service sebagai 

kelebihan aliran (overflow). 

Untuk menyempurnakan fungsi ini maka injector akan kita temukan 

dalam beberapa jenis, tentu saja dengan karateristik yang berbeda antara 

lain terdiri atas injector berlubang satu (single hole) dan injector 

berlubang banyak (multi hole). 

Macam–macam injector seperti disebutkan diatas dengan sifat 

pengabutan karateristik yang berbeda maka pemilihan untuk fungsi 

pemakaiannya juga berbeda yang bergantung pada proses pembakarannya 

dan proses pembakaran ini ditentukan oleh bentuk ruang bakarnya, untuk 

sifat-sifat Injector ini antara lain adalah seperti injector berlubang satu (single 

hole) proses pengabutannya sangat baik akan tetapi memerlukan tekanan 

injection pump yang tinggi. Demikian juga dengan injector berlubang banyak 

(multi hole) pengabutannya sangat baik. Injector ini sangat tepat 

digunakan pada injeksi langsung (direct injection). Injector dengan model 

pin, Injector  model pin ini maupun model trotle lebih tepat digunakan 
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pada motor diesel dengan ruang bakar yang memiliki combustion 

chamber. 

Injector pada motor diesel berfungsi untuk menyalurkan bahan bakar 

kedalam cylinder pada akhir langkah kompresi saat piston berada pada 

14° sebelum Titik Mati Atas (TMA), pada langkah ini nozzle (bagian 

Injector) menyemprotkan bahan bakar dalam bentuk kabut sempurna 

secara berkesinambungan  dan teratur sesuai mekanisme katup. 

Penulis sangat menyadari bahwa perawatan injector ini sangat 

penting dikarenakan berakibat fatal apabila tidak di rawat secara rutin dan 

tidak ada pengecekan secara berkala seperti yang di anjurkan dalam 

manual book. Dengan di lakukan pengecekan secara berkala dan 

perawatan secara rutin sesuai instruction manual book diharapkan agar 

kinerja injector menjadi maksimal dan mengurangi resiko keruskan yang 

terjadi. 

Dikarenakan dalam pelayanan sarana angkutan laut di butuhkan biaya 

yang sangat tinggi sehingga kecepatan dan ketepatan sangat di perlukan 

dalam hal ini. Karena apabila dalam penghantaran mengalami keterlambatan 

itu sangat merugikan bagi pihak perusahan sendiri maupun sebagai pihak 

pemilik. Bagi perusahan akan mengalami kerugian seperti  pemakaian bahan 

bakar yang berlebihan, oli yang berlebihan dan serta di kenakan biaya 

keterlambatan yang di sebut demorage. Dan bagi pihak pemilik sendiri 

mengalami keterlabatan pengiriman dan penerimaan serta biaya tambahan di 

pelabuhan. Keterlambatan ini dapat disebabkan beberapa faktor seperti 
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bongkar yang terlambat, loading yang lamban dan keruskan akibat mesin 

yang ada di atas kapal. Dan salah satunya keruskan yang dapat menyebabkan 

keterlamabatan adalah keruskan pada injector dikarenakan apabila injector 

mengalami keruaskan maka mesin induk atau mesin penggerak utama kapal 

tidak akan berjalan.  

Berdasarkan uraian di atas maka penulis merencanakan melakukan 

penelitian dengan mengambil judul : “ ANALISIS PENYEBAB KERJA 

INJECTOR MESIN INDUK YANG TIDAK OPTIMAL DI MT 

DEWAYANI" 

B. Fokus Penelitian  

1. Spareparts yang kurang memadai. 

2. Umur mesin dan umur injector. 

3. Kurang pehatian dalam Plant Maintenance System (PMS). 

4. Tekanan yang kurang di perhatikan. 

C. Rumusan Masalah 

1. Faktor apa yang menyebabkan kerja injector tidak optimal ? 

2. Dampak apa yang di timbulkan oleh kerja injector yang tidak optimal ? 

3. Upaya apa yang di lakukan agar kerja injector menjadi optimal? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh pegabutan yang tidak maksimal yang      

disebebkan oleh injector. 

2. Untuk mengetehaui dampak apa yang di sebabkan di dalam maupun 

di luar kapal. 
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3.  Untuk mengetahui cara penanganan terhadap injector yang tidak    

bekerja secara maksimal. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis penelitian ini merupakan kesempatan bagi penulis untuk    

menerapkan dan menguji teori - teori yang sudah didapat dan 

menambah pengetahuan penulis tentunya tentang masalah-masalah 

yang diteliti. 

2. Bagi pembaca sebagai pengetahuan dan membantu pembaca dalam 

meningkatkan wawasan, serta sebagai acuan untuk melakukan 

tindakan yang berhubungan dengan masalah tersebut diatas. 

3.  Bagi institusi bahwa penelitian ini diharapkan mampu dan bermanfaat 

untuk menambah ilmu. Dan juga sebagai bahan masukan bagi para 

pembaca, khususnya taruna taruna Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

jurusan teknika untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

Injector. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori di perlukan untuk menemukan acuan yang relevan. 

Teori-teori dalam deskripsi teori ini berkaitan dengan topik penelitian. 

Dalam sub bab ini peneliti membuat deskripsi teori dengan tujuan agar 

pembaca mengetehaui tentang cara menangani keoptimalan injector pada 

mesin induk. Mengenai itu maka di lampirkan teori tentang kerja, prinsip 

kerja mesin induk, kerja injector, kerja dan fungsi pada bagian-bagian 

injector dan cara penangan serta perawatan injector, maka dari itu penulis 

melampirkan beberapa sub bab sebagai berikut : 

1. Teori Tentang Kerja 

Menurut Irawan (2020) bahwa kinerja (performance) adalah 

hasil kerja yang bersifat konkret, dapat diamati, dan dapat diukur. 

Secara etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi kerja (performance. 

isitilah kinerja dari kata kata job performance atau actual performance 

yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai mesin 

melaksanakan tugasnya. Pada umumnya kinerja dibedakan menjadi 

dua, yaitu kinerja individu dan kinerja organisasi. Kinerja adalah hasil 

pelaksanaan suatu pekerjaan, baik bersifat fisik/ material maupun non 

fisik/ non material. Menurut Simanjutak (2005),”Kinerja adalah 

tingkatan pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu. kinerja 

individu sebagai tingkat pencapaian atau hasil kerja seseorang dari 
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sasaran yang harus dicapai atau tugas yang harus dilaksanakan dalam 

kurun waktu tertentu. 

2. Prinsip Kerja Mesin Diesel 

Mesin diesel menggunakan prinsip kerja hukum Charles, yaitu 

ketika udara dikompresikan maka suhunya akan meningkat. Udara 

disedot ke dalam ruang bakar mesin diesel dan dikompresikan oleh 

piston yang merapat dengan rasio kompresi antara 15:1 dan 22:1 

sehingga menghasilkan tekanan 40 bar (4,0 MPa), dibandingkan 

dengan mesin bensin yang hanya 8 sampai 14 bar (0,80 sampai 1,40 

MPa). Tekanan tinggi ini akan menaikan suhu udara sampai 550°C 

(1.022 °F). Beberapa saat sebelum piston memasuki proses kompresi, 

bahan bakar diesel disuntikan keruang bahan bakar langsung dalam 

tekanan tinggi melalui nozzle dan                         injector supaya bercampur dengan 

udara panas yang bertekanan tinggi. Injector memastikan bahwa bahan 

bakar terpecah menjadi butiran-butiran kecil dan tersebar merata. Uap 

bahan bakar kemudian menyala akibat udara yang dikompresi tinggi 

di dalam ruang bakar. Awal penguapan bahan bakar ini menyebabkan 

sebuah waktu tunggu selagi penyalaan, suara detinasi yang muncul 

pada mesin diesel adalah ketika uap mencapai suhu nyala dan 

menyebabkan naiknya tekanan pada piston secara mendadak. Oleh 

karena itu, penyemprotan bahan bakar ke ruang bakar mulai dilakukan 

saat piston mendekati (sangat dekat) Titik Mati Atas (TMA) untuk 

menghindari detonasi. Penyemprotan bahan bakar yang langsung ke 
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ruang bahan bakar diatas piston dinamakan injeksi langsung (direct 

injection) sedangkan penyemprotan bahan bakar kedalam ruang 

khusus yang berhubungan langsung dengan ruang bakar utama dimana 

piston berada dinamakan injeksi tidak langsung (indirect injection). 

Ledakan tertutup ini menyebabkan gas dalam ruang pembakaran 

mengembang dengan cepat, mendorong piston kebawah dan 

menghasilkan tenaga linear. Batang penghubung (connecting rod) 

menyalurkan gerakan ini ke crankshaft dan oleh crankshaft tenaga linear 

tadi diubah menjadi tenaga putar. 

Tingginya kompresi menyebabkan pembakaran dapat terjadi 

tanpa dibutuhkan sistem penyala terpisah (pada mesin bensin disebut 

busi) sehingga rasio kompresi yang tinggi meningkatkan efisiensi 

mesin. Meninggikan rasio kompresi pada mesin bensin hanya terbatas 

untuk mencegah kerusakan penyalaan. Mesin diesel saat ini 

menggunakan tekanan sangat tinggi dengan pompa mekanik dan 

menekan bahan bakar dengan injector menyemprot bahan bakar 

melalui 4-12 orifice kecil pada noselnya. 

3. Kerja Injector. 

Nama – nama bagian dan fungsinya yang terdapat pada injector : 

1. Retaining Nut : Berfungsi sebagai bodi komponen untuk 

bagian bawah nozel. 

2. Nozzle : Berfungsi untuk mengatur pola pengkabutan bahan 

bakar       kedalam ruang bakar. 
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3. Spacer : Berfungsi sebagai penyalur bahan bakar. 

4. Pushrod : Berfungsi untuk mengatur besarnya tekanan bahan 

bakar. 

5. Nozzle Spring : Berfungsi untuk mengembalikan tekanan  

pengkabutan saat setelah  proses penginjeksian selesai. 

6. Adjusting Shim : Berfungsi sebagai penyetel tekanan 

pengkabutan bahan bakar. 

7. Nut : Berfungsi sebagai pengunci part noze. 

8. Gasket : Berfungsi untuk pembatas gesekan logam nut dan 

nozzle    holder body. 

9.  Nozzle Holder Body : Berfungsi sebagai bodi komponen 

injector nozzle dan tempat aliran bahan bakar. 

 

Gambar 2.1 Bagian dalam injector 

Sumber : http://www.machineryspaces.com/fuel-injector.html 

 

http://www.machineryspaces.com/fuel-injector.html
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Menurut Karyanto  (2002) Suatu alat yang gunanya untuk 

mengabutkan bahan bakar dalam bentuk kabut yang sifatnya mudah 

tebakar pada ruang bakar motor. Jadi tugas dari pengabut, untuk 

mengabutkan atau menyebarkan bahan bakar dalam bentuk butiran-

butiran halus dan terbagi rata pada kecepatan tinggi ke dalam ruang 

bakar. Pengabutan itu diberikan kepada udara yang terdapat dalam 

ruang bakar pada akhir langkah kompresi, dihasilkan campuran yang 

heterogen antara udara dan bahan bakar. 

Menurut Muchlis (2012) salah satu komponen utama dalam 

sistem bahan bakar diesel di antaranya adalah injector atau pengabut 

atau nozzle. Injector berfungsi untuk menghantarkan bahan bakar 

diesel dari pompa injector ke dalam silinder pada setiap akhir langkah 

kompresi dimana torak (piston) mendekati posisi titik mati atas. Injector 

yang dirancang sedemikian rupa merubahan tekanan bahan bakar dari 

pompa injector yang bertekanan tinggi untuk membentuk kabut yang 

bertekanan antara 60 sampai 200 kg/cm2, tekanan ini menyebabkan 

peningkatan suhu pembakaran didalam silinder meningkat menjadi 

4000C. 

Tekanan udara dalam bentuk kabut melalui injector ini hanya 

berlangsung satu kali pada setiap siklusnya yakni pada setiap akhir 

langkah kompresi saja sehingga setelah sekali penyemprotan dalam 

kapasitas tertentu dimana kondisi pengabutan yang sempurna maka 

injector yang dilengkapi dengan jarum yang berfungsi untuk menutup 
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atau membuka saluran injector. 

4. Injection Pump 

 

Gambar 2.2 Bagian dalam injection pump 

Sumber : https://www.sekolahkami.com/2022/01/fungsi-injection-pump.html 

Pompa injeksi secara umum diartikan sebagai alat khusus pada 

mesin diesel yang digunakan untuk menciptakan tekanan tinggi pada 

bahan bakar. 

Tekanan yang tinggi ini digunakan pada injector agar bisa 

mengabutkan bahan bakar, sesuai dengan prinsip injector yang 

memiliki nozzle dengan lubang cukup kecil. Nozzle ini memiliki 

nipple jet yang terbuka jika bahan bakar bertekanan 

5. Prinsip kerja Injection pump 

Dengan memanfaatkan tonjolan pada camshaft pompa yang 

menekan plunger secara tiba-tiba. Sementara penekanan cam diatur oleh 

sebuah timing chain yang terhubung dengan poros engkol mesin. 

Beberapa langkah kerja bosch pump : 

1. Langkah awal, bahan bakar mengalir dari tanki masuk ke 

input feed injection pump. 
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2.  Saat memasuki pompa, bahan bakar akan diarahkan ke 

komponen plunger barel. Plunger barel merupakan ruang 

tempat bahan bakar akan disalurkan ke sistem injeksi. 

3. Ketika mesin dihidupkan, otomatis camshaft pompa  

berputar. Sehingga camshaft menenakan plunger kearah atas. 

4. Sementara itu dibagian atas plunger terdapat plunger barel 

yang terisi  dengan bahan bakar. Sehingga gerakan plunger 

akan menekan bahan bakar kearah atas, 

5. Dibagian atas plunger terdapat delivery pipe yang bisa 

terbuka saat ada tekanan dari arah pompa namun akan tetap 

tertutup saat ada tekanan pada selang injector. 

6.  Sehingga bahan  bakar tertekan  masuk  ke saluran  selang  

injector dengan tekanan tinggi, 

7. Hal itu, akan mendorong bahan bakar yang sebelumnya 

sudah memenuhi saluran pipa injector, akibatnya pada ujung 

nozzle akan terbuka. 

8. Hal itu menyebabkan bahan bakar keluar dengan metode 

mengabut. 

9. Ketika RPM dinaikan, maka rack adjuster akan memperbesar 

volume plunger barel. Sehingga suplai bahan bakar ketika 

plunger menekan akan lebih banyak. 

10. Akhirnya RPM mesin bisa meningkat. 
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6. Katup Penyemprotan Bahan Bakar (nozzle) 

Injector dalam kesatuan terdapat katup penyemprotan bahan 

bakar (Nozzle) di dalam buku Permesinan Kapal III yang diterbitkan 

oleh Japan International Coperation Agency (JICA,1983:74) 

mengatakan bahwa katup penyemprotan bahan bakar merupakan suatu 

cara pemasukan bahan bakar ke dalam ruang pembakaran. Jika bahan 

bakar disemprotkan kedalam silinder melalui lubang yang diameternya 

kira-kira 0,2 sampai 0,8 mm dengan kecepatan tinggi terjadi 

pengabutan oleh gerakan udara sekitar, banyaknya Nozzle, diameter 

dan sudut ditentukan oleh tipe mesin besar silinder dan bentuk ruang 

pembakaran. 

Lubang pada ujung Nozzle berdiameter kira-kira 0,2 - 0,8 mm, 

biasanya berjumlah 4 sampai 10 batang katup jarum dibuat sependek 

mungkin agar mengurangi massa. Katup tidak diberi pengepakan 

supaya mengurangi inersia dan aus karena itu dudukan katup ditambah 

dengan tepat untuk mencegah kebocoran bahan bakar melalui cela 

antara jarum dan dudukan katup. 

7. Type Nozzle Diatas Kapal MT Dewayani 

Type Nozzle yang di gunakan diatas kapal MT. Dewayani 

menggunakan type nozzle multi hole atau bisa disebut dengan nozzle 

berlubang banyak. Nozzle multi hole dengan penyemprotan secara 

langsung (Direct Injection) dimana diperlukan penyemprotan bahan 

bakar meluas kesemua bagian ruang bakar atau di dalam cylinder 
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linear. Jumlah lubang pada Nozzle main engine diatas kapal MT. 

Dewayani ada delapan belas lubang pengabut. 

Pada sebuah motor diesel bahan bakar yang di semprotkan ke 

dalam silinder dengan kelambatan sekecil-kecilnya, maka harus 

terbentuk suatu campuran homogen dari udara/bahan bakar sebagai 

syarat pertama, selanjutnya campuran bahan bakar/udara harus 

memiliki suhu yang tinggi yang dikehendaki untuk menyalakan 

sendiri campuran tersebut. Suhu yang tinggi tersebut dapat dicapai 

dengan udara pembakaran dalam silinder dengan suhu akhir kompresi 

antara (800-1000° ). 

Untuk mendapatkan pembagian yang halus dari bahan bakar 

serta suatu campuran yang baik dengan udara pembakaran, diperlukan 

energi. Energi tersebut sebagian diperoleh dari gerakan udara 

pembakaran dan sebagian lagi diperoleh dari pengabutan pada bahan 

bakar itu sendiri. Yang terpenting dalam pembentukan campuran 

adalah energi pengabutan dari bahan bakar. Untuk pembentukan 

secara cepat dari sebuah campuran gas yang mudah terbakar 

dikehendaki bahwa butir bahan bakar yang disemprotkan secepat 

mungkin dipanasi dan diuapkan. Pembagian bahan bakar dalam 

bentuk butiran-butiran dengan diameter yang sangat kecil merupakan 

persyaratan, khusus bila dalam silinder akan dibakar residu dengan 

kadar tinggi dari asselteen. 
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Menurut Soenarto bahwa tekanan injeksi nozzle yang ideal 

adalah antara 120 – 140 kg/cm2. Disimpulkan bahwa semakin halus 

pengabutannya, maka waktu pemanasan dari bahan bakar semakin 

kecil. Sedangkan pengabutan yang lebih besar membutuhkan waktu 

yang amat lama sehingga terjadi kelambatan penyalaan (waktu saat 

penyemprotan dimulai dan penyalaan dimulai) terlalu panjang, 

demikian pula waktu pembakaran dari bagian tersebut, sehingga 

dengan gas pembakaran akan terbawa bagian bahan bakar yang tidak 

terbakar. Perlu diingat bahwa waktu yang disediakan untuk mencampur, 

menyalakan dan membakar pada motor putaran rendah lebih besar 

dibandingkan dengan motor putaran menengah dan tinggi. 

Bila setiap bagian kecil bahan bakar sewaktu memasuki ruang 

pembakaran dengan cepat dapat terbakar dengan sempurna, maka 

lintasan tekan dan suhu dalam silinder sewaktu pembakaran dapat 

dihitung dari karateristik penyemprotan oleh pengabut. Ternyata 

memerlukan waktu untuk mengadakan reaksi kimia yang mengantar 

pada penyalaan campuran bahan bakar udara. Dalam campuran yang 

meliputi butir bahan bakar yang di semprotkan akibat pengaruh dari 

tekanan dan suhu yang menguasai ruang pembakaran akan 

mengakibatkan beberapa molekul dioksidasi sehingga membebaskan 

panas. Sebagai akibat dari suhu yang mengikat, maka kecepatan 

oksidasi akan meningkat begitu juga dengan pembentukan panasnya. 
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8. Penyebab Pengabutan Bahan Bakar Yang Tidak Sempurna 

Adapun penyebab pembakaran injector yang tidak sempurna di 

akibatkan mesin terlalu terus menerus berjalan dan proses pembakaran 

akan terjadi, hal ini juga berpengaruh pada kinerja injector yang terus 

menerus bekerja melakukan pengabutan bahan bakar kondisi 

demikian dapat mengakibatkan gesekan pada komponen injector dan 

menyebabkan terjadinya kelelahan pada bahan atau material dari injector  

sehingga pada suatu saat akan terjadi penurunan kinerja dan timbul 

kerusakan dan keausan pada injector. Hal ini dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti  

a. Terjadinya penyumbatan kotoran pada lubang nozzle pada injector. 

Setiap lubang dari nozzle dibuat dengan diameter lubang yang 

sudah ditentukan. Apabila lubang di buat terlalu kecil 

mengakibatkan mudah tertutup kotoran. Dari hasil observasi 

penilitian bahwa kondisi lubang sudah terlalu besar akn 

mengakibatkan bahan bakar tidak mengabut keseluruhan akan 

tetapi ada yang menetes, dimana sisa pembakaran akan terus 

terbakar setelah pembakaran. Dengan demikian bahan bakar yang 

terbakar akan menimbulkan sisa-sisa kotoran yang berupa arang 

juga karbon-karbon dan menumpuknya sisa-sisa kotoran tersebut 

akan menutupi lubang pengabut apabila terjadi secara terus 

menerus makan lubang pada nozzle injector tersumbat dan 

mengakibatkan pembakaran          menurun. 
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b. Pegas (spring) penekan jarum tidak bekerja optimal. 

Pegas ini berfungsi untuk menyetel kerapatan jarum pada 

nozzle. Jadi pegas digunakan untuk mengatur tingkat tekanan kerja 

yang akan disemprotkan melalui nozzle, apabila pegas sudah 

mengalami kelelahan bahan, akan menyebabkan berkurangnya 

elastis pada pegas, akan berakibat berkurangnya kerapatan jarum 

dan kurang sempurna atau tidak pas, sehingga berpengaruh pada 

tekanan bahan bakar yang akan dikabutkan menjadi tidak optimal. 

c. Jarum pada pengabut tidak bergerak/macet (Melekat pada  

rumahnya).  

Terhadap bahan bakar yang akan masuk pada injector. 

Tekanan penyemprotan yang rendah meliliki tekanan kecepatan 

penyemprotan yang rendah juga sehingga mengakibatkan 

pengabutan yang kurang sempurna.  

d. Tekanan dari pompa injeksi bahan bakar yang menurun.  

Pompa bahan bakar adalah pompa yang berfungsi 

mendistribusikan bahan bakar menuju injector dan juga 

memberikan tekanan yang tinggi ketika masuk ke dalam injector. 

Pompa sebagai sistem penyalur bahan bakar disini mempunyai 

tekanan kerja yang berfungsi untuk memberikan tekanan pada 

bahan bakar sebelum masuk ke dalam injector. Tekanan bahan 

bakar yang ada di kapal MT. Dewayani antara 300-380 bar dan 

dikabutkan oleh injector dengan tekanan 320 bar. Penurunan dapat 
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terjadi karena keausan pada plunyer, bocornya pipa tekanan tinggi 

dan filter tersumbat oleh kotoran yang terbawa oleh bahan bakar. 

e. Lubang pada nozzle mengalami kelonggaran. 

Pada bagian nozzle selalu mendapat panas yang tinggi dari 

hasil pembakaran di dalam ruang pembakaran dengan perbedaan 

suhu yang terlalu tinggi akan menyebabkan sekitar lubang-lubang 

pengabut mengalami ketegangan dan akan mengakibatkan 

keretakan 

9. Perawatan pada injector diatas kapal MT. Dewayani 

Perawatan fuel injection pada pada mesin induk harus dilakukan 

secara menyeluruh dan sebelumnya perlu mengenal karakteristik dari 

jenis-jenis minyak yang digunakan. 

Tindakan perawatan yang perlu harus diperhatikan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Perawatan dimulai dari sumber awal penerimaan bahan bakar minyak 

yang akan dikabutkan oleh fuel injection jenis bahan bakar yang akan 

dipergunakan.  

2. Perawatan seluruh peralatan yang dilalui oleh bahan bakar selama 

perjalanan sebelum masuk ke injector (Pompa transfer, pemanas 

bahan bakar, fuel oil purifier, injection pump).  

3. Perawatan terhadap seluruh komponen fuel injector tersebut dimana 

setiap komponen mulai dari ujung pengabut sampai pada bagian atas 

harus mendapat perhatian yang teliti. 
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4. Perawatan hasil dari pembakaran didalam silinder yang sempurna 

ataupun tidak sempurna akan sangat mempengaruhi pengabut. 

Fuel Injection Nozzle (injector) merupakan komponen yang berperan 

dalam keberhasilan penyaluran dan pembakaran bahan bakar. Pada 

dasarnya injector didalam keadaan tertutup oleh valve dan akan terbuka 

oleh tekanan bahan bakar yang tinggi dari pompa injeksi (injection pump). 

Injector terdiri atas 2 komponen utama: pemegang nozzel (nozzle holder). 

Nozzle holder terdiri dari pegas katup (valve spring), spindle dan spring 

seat untuk meneruskan penekanan pegas ke nozzle valve, dimana 

penyetelannya tegangan pegas dengan shim atau dengan pengaturan baut 

penyetelan (adjusting screw), dan saluran masuk (fuel inlet) dan saluran 

balik (backleak conenection), serta nozzle capnut yang mengikat nozzle. 

Sedangkan nozzle terdiri dari body dan jarum valve (needle nozzle). 

Langkah pengetesan injector: 

1. Bersihkan injector sebelum dilakukan pemeriksaan dan 

pembongkaran. 

2. Periksa injector pada Nozzle tester untuk mengetahui tekanan dan 

kebocorannya untuk mengidentifikasi kerusakannya. Berikan tekanan 

sebesar 320 kg/cm² dan tunggu selama 5 detik. Bila terjadi kebocoran 

maka kebocoran itu akan terdeteksi dalam waktu kurang dari 5 detik. 

Pemeriksaan harus dilakukan secara berkala atau sesuai jadwal 

jam kerjanya (running Hours) selama 1000 jam. Jika pengabutan 

kurang sempurna harus dilakukan pengetesan ulang. Pemeriksaan 
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seluruh komponen bagian dalam pengabut, satu persatu harus 

diperiksa secara teliti, yaitu: spindle valve, Nozzle tip, Atomizer, Stick, 

Spring, Adjusting screw, dan lainnya. Pengetesan dan penyetelan 

harus sesuai dengan instruction book. Contoh bila tekanan sudah 

ditentukan 320𝑘𝑔/𝑐𝑚2 maka apabila pada tekanan 300 𝑘𝑔/𝑐𝑚2 sudah 

didapatkan pengabutan yang baik, tetap tekanan harus dinaikan 

sampai  mencapai tekanan kerja 320𝑘𝑔/𝑐𝑚2. Hal itu sangat penting 

karena akan mempengaruhi sekali pada pembakaran yang sempurna. 
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B. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kerangka Penelitian  

  Analisis Penyebab Kinerja Injector    

Tidak Maksimal Dalam Pembakaran 

Jenis Mesin Diesel 
Identifikasi Masalah 

1. Penyebab pengabut tidak sempurna 

2. Perawatan pada injector 

 

 

Dampak apa yang di timbulkan oleh 

kerja injector yang tidak optimal ? 

Upaya apa yang di lakukan agar kerja 

injector menjadi optimal? 

Faktor apa yang menyebabkan    

kerja injector tidak optimal ? 

 

Membersihkan ataupun 

mengganti   baru nozzle 

 

 
Kesimpulan dan Saran 

Penyelesaian masalah 

Kotornya lubang pengabut   

pada  nozzle 

 

 

Perbaikan atau pengecekan rutin 

sesuai dengan running hours 

injector 

 

 

Pengecekan rutin pada injector tidak 

melebihi masa life time sesuai instruksi 

buku manual 

 

 

Pengecekan rutin pada injector 

tidak melebihi masa life time 

sesuai instruksi buku manual 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian pada pembahasan hasil penelitian dalam penulisan 

karya tulis ilmiah ini, maka penulis dapat menarik kesimpulan bagaimana cara 

agar kerja injector pada mesin induk di MT. Dewayani bisa dapat tetap 

optimal saat melakukan pelayaran.  Berikut kesimpulan yang dapat penulis 

sampaikan : 

1. Faktor yang mempengaruhi pengabutan pada injector tidak optimal atau 

sempurna :  

a. Suhu gas buang tinggi 
 

Suhu atau temperature masing-masing cylinder karena tidak 

semua bahan bakar dalam cylinder terbakar sehingga akan diikuti 

dengan pembakaran tambahan pada bagian pertama dari langkah  

kerja. Bila pembakaran tambahan tersebut berjalan lama maka 

akan mengakibatkan panas yang tinggi. Sehingga mesin panas dan 

akan berpengaruh pada rpm yang di hasilkan. 

b. Pemasangan spareparts yang  tidak sesuai dengan ketentuan 
 

Pemasangan spare parts yang tidak sesuai dengan ketentuan 

menyebabkan kerja injector tidak maksmial. Seperti pemasangan 

spare parts imitasi atau KW hal ini menyebabkan kerja injector 

tidak maksimal selain spare parts pemasangan yang tidak sesuai 

juga sangat berpengaruh bagi kerja injector. 

c. Kurang jalannya PMS atau instruksi manual book 
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Kurang perhatiannya PMS menyebabkan kerja injector tidak 

optimal. Karena dalam hal ini berhubungan dengan perawatan. 

Apabila perawatan tidak berjalan dengan baik maka akan 

berpengaruh pada kerja dari mesin itu sendiri. 

2. Upaya apa yang akan dilakukan untuk menangani hal tersebut : 

a.    Selalu memperhatikan gas buang   

Selalu mempehatikan gas buang saat main engine jalan agar saat 

terjadinya has buang yang tidak sesuai langsung dapat di ketehaui dan 

tidak adanya timbul masalah yang berakibat fatal. 

b.   Pemasangan yang sesuai dengan manual book  

Pemasangan sesuai dengan manual book akan menyebabkan 

kerja injector menjadi optimal. Jadi kalo sudah sesuai dengan manual 

book semuanya akan berjalan lancar seperti halnya jika sudah sesuai 

dengan ketentuan spare parts yang imitasi atau KW tidak akan di 

pasang karena hal itu tidak sesuai dengan ketentuan di manual book.    

c.    Selalu menjalankan PMS  

Selalu menjalankan PMS adalah salah satu hal wajib yang harus 

di lakukan. Karena dalam hal ini PMS adalah perawatan yang harus 

selalu berjalan berkelanjutan. Maka apabila PMS berjalan dengan 

semestinya mesin akan berjalan dengan baik dan lancar. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Mengingat luasnya pembahasan dalam penelitian ini, maka adapun 

keterbatasan penelitian yang di lakukan saat penulis melaksankan penelitian 
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yaitu penulis menyadari kurangnya ilmu serta kurangnya waktu saat 

melaksanakan penelitian. Oleh sebab itu dalam hal ini penulis tidak 

melakukan penelitian secara keseluruhan melainkan hanya berfokus atau 

merujuk pada kurang optimalnya kerja injector mesin induk di MT. 

Dewayani. Sebagaimana penelitian di lakukan oleh penulis saat 

melaksanakan praktik laut kurang lebih 12 bulan di kapal MT. Dewayani. 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan saat penyusunan karya 

tulis ilmiah yang berjudul analisis penyebab kerja injector mesin induk yang 

tidak optimal di MT. Dewayani, maka penulis mencoba memberikan saran 

kepada crew kapal maupun perusahaan. Adapun saran yang ingin penulis 

berikan antara lain sebagai berikut : 

1. Selalu berkomunikasi antara crew satu sama lain, agar kejadian kurang 

optimalnya injector ini tidak terjadi lagi. 

2. Crew harus selalu memperhatikan PMS dan manual book agar tidak 

terjadinya kerusakan dan tidak terjadi hal-hal yang di inginkan. 

3. Crew kapal lebih jelih lagi dalam pengeckan rutin agar hal ini tidak terjadi 

lagi. 

4. Crew kapal harus berkomunikasi dengan pihak perusahaan agar saat 

meminta spare parts tidak adanya kekeliruan. 

5. Pihak perusahaan juga harus mendatangkan spare parts sesuai permintaan 

dan sesuai dengan aslinya atau spare parts yang bukan imitasi. 
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LAMPIRAN I 
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LAMPIRAN II 
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LAMPIRAN III 

Cadet  : Selamat siang  bas. 

2/E      : Selamat siang det. 

Cadut  : Ijin bas saya mau tanya. 

2/E      : Tumben-tumbenan tanya det. 

Cadet  : iya ini bas hehehe, saya mau tanya soal injector mesin induk yang   

kemarin kita ganti sama kita benerin itu bas. 

2/E      : Oalahhh yang kemarin itu det, apa det yang mau kamu tanyakan? 

Cadet  : Gini bas yang soal kita ganti sama kita check itu, itukan masalahnya di 

pressure terus menjadi ngga optimalkan bas, la itu sebenarnya yang 

menyebabkan itu terjadi gara-gara apa bas? 

2/E     : Gini det aku jawab, faktor yang menyebabkan itu banyak dut cuman 

salah satunya ya buntunya jalan nozzle. Kamu tahu nozzle injector itu kan det? 

Cadet   : Oohh iya bas tahu.  

2/E     : Buntunya itu banyak det penyebabnya, salah satunya ni kerak yang 

menutupi spray hole karena pembakaran det, biasanya pembakaran yang 

kurang optimal menyebabkan bahan bakar kotor, terus menyebabkan tertupnya 

lubang nozzle akibat bahan bakar tertutup kotoran-kotoran kecil akibat kurang 

optimalnya tadi det. 

Cadet  : Oalah, siap-siap bas. 
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2/E     : Selain kotornya bahan bakar, kualitas bahan bakar juga pengaruh det, 

soalnya biasanya bahan bakar yang kurang bagus kotornnya lebih menggumpal 

daripada yang kualitas bagus, jadi hal itu tadi yang dapat menyebabkan 

tertutupnya lubang nozzle. Tapi selain tertutup lubang nozzle, gara-gara spare 

parts imitasi sama kurang seringnya di check secara rutin juga bisa 

menyebabkan kerja injector. Kurang optimal det, makannya kenapa 

diperlukannya adanya plan maintenace det. Makannya besok kalo jadi officer 

hati-hati det. 

Cadet : siap bas , tapi gini bas pengaruhnya ke mesin induk kalo kurang optimal 

apa ya bas? 

2/E : Ya mesin induk susah start det kan bahan bakarnya pengabutannya kurang, 

terus juga asap di cerobongmu luar sana warnanya jadi hitam, terus ada lagi det 

ini yang paling bahaya det rpmmu jadi turun terus pengiriman barangmu jadi 

lambat bisa jadi telat. Terus juga bahaya det kalo pas perjalanan kayak kemarin 

kita harus overhaul gara-gara kurang optimal kan muatan jadi terlambat terus 

banyak pihak yang dirugikan. 

Cadet : oooh siap bas, terimakasih. 

2/E : bagaimana det paham apa mumet ? 

Cadet : siap bas paham bas. 

2/E : coba det jelasin dulu kalo terjadi kayak kemarin bagaimana yang kami 

lakukan? 
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Cadet : di check dulu bas, abis itu kita liat bas perlu di overhaul apa engga, kalo 

cuman masalah pressure terus sama kotor ya kita bersihkan bas tapi kalo 

masalah yang lain mungkin kita overhaul bas sesuai dengan panduan manual 

book sama perintah dari pemegang mesinnya bas. 

2/E : Tapi masih ingat overhaul segala macemnya to det kayak kunci-kunci 

terus dan lainnya. 

Cadet : Siap masih bas aman ingat. 
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LAMPIRAN IV 

Cadet : Selamat malam  bas. 

3/E : Selamat malam cadet. 

Cadut : Ijin bas saya mau tanya. 

3/E     : Sini-sini tanya apa det masuk-masuk. 

Cadut : siap bas gas, saya mau tanya soal injector mesin induk yang kemarin 

kita ganti sama kita benerin itu bas. Ini gini bas saya mau tanya soal 

penyebabnya kenapa kok kemarin bisa di ganti bas katanyakan gara-gara tidak 

optimal bas? Soalnya kemarin waktu bongkar belum sempat tanya bas. 

3/E     : Oh yang kemarin soal injector det, la menurutmu apa det yang 

penyebabnya tidak optimal? 

Cadet : Mungkin barang imitasi , terus mungkin juga kotoran-kotoran yang ada 

di injector bas , benerkah bas? 

3/E    : Ya itu hampir bener det, jadi gini det saya jelasin dulu, barang imitasi 

juga mempengaruhi det, tapi yang selain barang imitasi bener katamu det 

karena kotoran-kotoran yang ada di injector tapi lebih tepatnya di nozzle det. 

Karena nozzle tertutup kotoran-kotoran kecil sehingga dalam pengabutan jadi 

tidak optimal det, jadi kayak kemarin duts asap jadi hitam terus rpm mesin 

induk jadi turun, kan bahaya dut kalo rpm turun bisa jadi keterlambatan.  

Cadet : Oooh begitu ya bas , selain itu apakah ada lagi bas? 
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3/E : Iya ada det, kayak kualitas bahan bakar yang kurang bagus juga 

mempengaruhi det. 

Cadet : Oalah siap bas paham. Tapi kalo masalah pembongkran apakah semua 

main engine pembongkaran injector sama bas?  

3/E : Beda det tergantung type sama main enginemu 2 tak atau 4 tak. 

Cadet : Siap bas , terimakasih atas informasinya bas. 
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LAMPIRAN V 

Cadet  : Selamat siang chief. 

C/E     : Selamat siang det. Bagaimana ada apa det? 

Cadet  : Ijin chief, ijin mau tanya soal injector yang kemarin kita bongkar. Ijin mau 

tanya soal penyebab sama dampaknya chief? 

C/E     : La kamu sebelumnya sudah tanya sama masinis 2 dan masinis 3 belum?   

Cadet  : Siap sudah chief. 

C/E     : La itu sudah, masinis 2 sama masinis 3 jelasin gimana? 

Cadet  : Di jelasin gini chief, jadi akibat tidak optimal itu gara-gara injector nozzle 

kotor chief. Jadi ada beberapa yang menyebabkan kotornya yaitu karena 

kotoran disebabkan pengabutan tidak sempurna chief terus juga di 

karenakan kotoran yang menempel di nozzle chief. Selain itu juga karena 

bahan bakar chief yang kualitasnya kurang baik. 

C/E     : Terus dampaknya apa? 

Cadet  : Ijin chief dampaknya asap jadi hitam , start awal mesin induk susah dan 

rpm menjadi turun chief. 

C/E     : Nah itu sudah bagus dan bener det. 

Cadet  : Siap chief terimakasih. 

C/E     : Sering-sering tanya dut biar ilmunya bertambah. 

Cadet  : Siap chief. 
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LAMPIRAN VI 
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  LAMPIRAN VII 
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